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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1    Teori Antrian 

Teori antrian merupakan perangkat matematis yang biasa digunakan untuk mengamati dan menghitung performansi sebuah sistem antrian. Cara yang sering digunakan adalah dengan memodelkan sistem sebagai sebuah antrian dengan kapasitas jumlah panggilan tertentu yang dapat ditampung di dalam sebuah server. 

Formasi antrian merupakan fenomena yang terjadi jika permintaan pelayanan dari suatu sistem melebihi kapasitas. Model sistem antrian yang sederhana dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Sistem Antrian Data


Server mengolah data yang datang dalam bentuk paket dengan ukuran tertentu. Jika paket datang saat server dalam keadaan sibuk, maka paket tersebut harus menunggu untuk mendapat pelayanan. Dari antrian paket dapat dipilih untuk dilayani menurut disiplin antrian. Kemudian paket yang terpilih akan memasuki server untuk mendapatkan pelayanan dengan waktu pelayanan  (service time) tertentu yang satuannya paket perdetik. Jika paket yang datang melebihi kapasitas antrian maka paket akan di drop. Artinya paket tersebut tidak akan mendapatkan pelayanan.

2.1.1    Sistem Antrian

Sistem antrian pada umumnya dapat melayani customer dengan laju pelayanan (µ) lebih besar dari pada laju kedatangan (λ), tetapi mungkin terjadi fluktuasi pada laju kedatangan atau laju pelayanan, sehingga memungkinkan adanya keadaan dimana laju kedatangan lebih besar melebihi laju pelayanan sehingga mengakibatkan kemacetan.


Pada jaringan satu server (single server) saat λ < µ tidak akan terjadi kemacetan dalam sistem. Jika λ = µ pada kondisi ini disebut kondisi krisis karena jika terjadi gangguan terhadap pelayanan selama proses penyaluran data, maka seketika antrian semakin banyak, jika λ > µ akan terjadi kondisi macet sehingga sistem mengalami blocking. Perbandingan antara  λ dan µ dapat di definisikan sebagai ρ yaitu faktor utilisasi sebagai syarat kestabilan, dimana ρ = (λ/µ) < 1, artinya ketika utilisasi <1 maka sistem dapat dikatakan stabil dan faktor penggunaan pelayanannya baik 

Struktur dasar sistem antrian terdiri dari :

· Pola kedatangan paket, menggambarkan sifat-sifat statistik dari kedatangan paket

· Antar kedatangan, menggambarkan selisih waktu kedatangan ke ti – ( ti-1 )
· Disribusi panjang paket, menggambarkan distribusi waktu pelayanan (service time)

· Disiplin antrian, menggambarkan cara pemilihan pelanggan berikutnya yang akan dilayani

Didalam sistem antrian panggilan yang datang dengan memasuki sistem dengan suatu pola kedatangan tertentu. Biasanya pola kedatangan ini dimodelkan dengan suatu distribusi probabilitas seperti distribusi poisson, distribusi gamma dan lain-lain.


Apabila panggilan yang datang menemukan server dalam keadaan sibuk maka panggilan tersebut akan masuk dalam ruang antrian yang sering disebut buffer. Di dalam buffer tersebut panggilan menunggu giliran untuk dapat dilayani oleh server. Proses pemilihan panggilan untuk mendapatkan pelayanan berdasarkan aturan tertentu yang disebut disiplin antrian atau disiplin pelayanan, setelah dilayani panggilan akan meninggalkan server.

2.1.1.1 Pola kedatangan 


Pola kedatangan biasanya diperhitungkan melalui waktu antar kedatangan, yaitu waktu antara kedatangan paket data pada suatu fasilitas pelayanan. Bentuk ini dapat bergantung pada jumlah paket yang berada dalam sistem ataupun tidak bergantung pada keadaan sistem tersebut.

Bila bentuk kedatangan ini tidak disebutkan secara khusus, maka dianggap bahwa paket data tiba satu persatu. Asumsinya ialah kedatangan paket mengikuti suatu proses dengan distribusi probabilitas tertentu. Distribusi probabilitas yang sering digunakan adalah distribusi poisson, dimana kedatangan bersifat saling bebas, tidak berpengaruh oleh kedatangan sebelum ataupun sesudahnya. Asumsi distribusi poisson menunjukkan bahwa kedatangan paket data sifatnya acak dan mempunyai laju kedatangan sebesar lambda (()

2.1.1.2 Waktu Antar Kedatangan

Waktu antar kedatangan merupakan selisih data yang datang ke ti–(ti-1) persatuan waktu, misalnya dalam detik atau menit. 

2.1.1.3 Waktu Pelayanan (service time)

Waktu pelayanan (service time) adalah waktu yang diperlukan server untuk melayani satu paket. Waktu pelayanan seringkali merupakan tetapan, namun jika waktu tersebut berubah secara statistik, waktu ini biasanya dinyatakan dengan fungsi probabilitas. 
Lamanya waktu pelayanan dapat bersifat acak ataupun seragam, oleh karena itu kemudian digunakan teori probabilitas untuk menentukan kapan data berikutnya  datang.
Pada umumnya paket bersifat homogen sehingga permintaan pelayanan (service demand) terdistribusi secara identik atau sama dan disebut sebagai distribusi pelayanan. 
2.1.1.4 Disiplin Antrian



Disiplin antrian biasanya tampak pada data yang lebih dahulu datang maka akan dilayani terlebih dahulu, data yang datang biasanya  dalam jarak waktu yang sama atau dapat pula secara acak (random), dengan jarak waktu kedatangan yang berbeda-beda. Ada beberapa aturan yang di pakai yaitu :
a. Aturan FCFS ( First Come First Served ), dimana panggilan yang datang lebih awal akan mendapatkan pelayanan lebih dulu

b. Aturan LCFS ( Last Come First Served ), dimana panggilan yang datang terakhir yang akan dilayani terlebih dahulu 

c. Aturan dengan prioritas, dimana pelayanan terhadap panggilan yang datang diatur dengan prioritas tertentu. Aturan ini terdiri dari :

· Aturan preemptive : membolehkan panggilan yang masuk kedalam antrian untuk menyela panggilan yang sedang dalam pelayanan

· Aturan non-preemptive : antrian diatur sedemikian rupa sehingga panggilan yang berada dalam antrian dengan pioritas tinggi akan mendapatkan pelayanan lebih dulu

2.1.2    Struktur Dasar Proses Antrian

Proses antrian pada umumnya dikelompokkan kedalam empat struktur dasar menurut sifat fasilitas pelayanan, yaitu :

a. Single Server Single Antrian
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Gambar 2.2 Single Server Single Antrian
b. Multi Server Single Antrian
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Gambar 2.3 Multi Server Single Antrian

c. Single Server Multi Antrian
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Gambar 2.4 Single Server Multi Antrian

d. Multi Server Multi Antrian
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Gambar 2.5 Multi Server Multi Antrian
2.1.3    Sistem Antrian M/M/1


Pada antrian satu server arti dari M/M/1 adalah :

M menyatakan proses kedatangan

M menyatakan waktu pelayanan (service time)

1 menyatakan jumlah server

Sistem antrian satu server dapat di ilustrasikan seperti gambar dibawah
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Gambar 2.6 Diagram kondisi untuk antrian M/M/1

Beberapa sifat yang dimiliki oleh sistem antrian M/M/1 adalah :

· Disiplin antrian adalah FCFS (First Come First serve)

· Faktor utilisasi

Faktor utilisasi (ρ), di rumuskan sebagai
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( = Rata-rata laju kedatangan

( = Rata-rata laju pelayanan
( = Faktor penggunaan pelayanan

· Kestabilan sistem

ρ < 1 atau λ < µ mengindikasikan sistem stabil 

ρ > 1 atau λ > µ mengindikasikan sistem tidak stabil

2.1.4    Distribusi Waktu Tunggu 

Dalam setiap organisasi atau kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan (services) dalam jumlah yang banyak selalu ditemukan bentuk barisan (lines) sebagai aturan untuk menunggu giliran mendapatkan pelayanan. Bentuk-bentuk menunggu dalam barisan dikenal dengan istilah barisan antrian (waiting lines) 

Begitupun dalam proses pengiriman data di jaringan, setiap data yang masuk dan keluar akan selalu antri dan menunggu giliran untuk dilayani oleh server atau yang biasa sering disebut delay. Persoalan  menunggu giliran (waiting proccess) terletak pada kedatangan paket data yang bersifat random, untuk itu bagaimana mengatur agar fasilitas yang tersedia dapat digunakan untuk melayani paket yang masuk tanpa harus menunggu atau antri, yang pertama-tama harus dilihat adalah sistem yang digunakan untuk melayani paket data dan fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk melayani paket tersebut. 

Dengan meninjau hubungan dari kedua hal tersebut maka akan dapat disimpulkan bahwa semakin banyak data yang antri di jaringan maka semakin kecil prosentase waktu kosong (idle) dari fasilitas pelayanan.

2.1.5 Pengukuran Kinerja Sistem

Pengukuran kinerja dari suatu sistem terdiri dari 

1. Delay rata-rata di antrian yang dialami n customer ( d(n)

2. Utilisasi server ( u(n)

3. Paket Drop
1. Delay rata-rata 

Delay rata-rata yang sebenarnya bergantung pada waktu antar kedatangan customer dan waktu pelayanan (service time) yang keduanya merupakan variabel acak (random). Dengan demikian, delay rata-rata juga merupakan variabel acak. Jika ada n customer dengan delay D1, D2, ...,Dn maka :
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Tidak tertutup kemungkinan ada customer yang mengalami delay 0 karena langsung dilayani.

2.   Utilisasi 

Utilisasi merupakan faktor penggunaan pelayanan / proporsi waktu pelayan ketika sedang sibuk. Rumus untuk mencari utilisasi adalah :
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dimana :

 ( = rata-rata laju kedatangan 

 ( = Rata-rata laju pelayanan 

3.   Paket Drop

Paket drop merupakan suatu tempat untuk menampung data yang tidak diproses karena kapasitas antrian sudah penuh.

2.2    Variabel Acak (random variable)
Variabel acak merupakan variabel yang nilainya ditentukan oleh hasil sebuah eksperimen, yang mempresentasikan hasil yang tidak pasti. Macam-macam variabel acak kontinu :

1. Distribusi Uniform

Variabel acak yang datanya bersifat seragam, dan memiliki kesamaan yang mungkin terjadi, parameter yang digunakan pada distribusi uniform yaitu

· Batas minimum, merupakan batas minimum data yang dibangkitkan 

· Batas maksimum, merupakan batas maksimum data yang dibangkitkan 

Perasamaan yang mendeskripsikan distribusi seragam (uniform) adalah
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untuk a < x < b
                         =  0  
 untuk x lainnya
Nilai Harapan (Expected Value) :
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Varian:


dimana  
a = batas minimum interval
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2. Distribusi Normal

 Karakterisik Distribusi Normal

· Bentuk kurva normal seperti bel 

· Parameter (, menunjukkan sebaran dari kurva normal (semakin besar nilainya, semakin lebar).

· Titik tertinggi dari kurva nomal terletak pada nilai rata-rata=median=modus.

· Luas total area di bawah kurva normal adalah 1. 
· Probabilita suaru variabel acak normal sama dengan luas di bawah kurva normal

parameter yang digunakan pada distribusi normal yaitu

· Mean, nilai rata-rata data yang dimasukkan ketika akan membangkitkan suatu data berdistribusi normal

· Standard Deviasi, suatu nilai yang menunjukkan derajat sebaran suatu data  

Perasamaan yang mendeskripsikan distribusi normal adalah
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(  =  rata-rata (mean)
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(  =  3.14159




e  =  2.71828
3. Distribusi Eksponential

Karakterisik Distribusi eksponential 
· Mempunyai ekor di sebelah kanan

· Nilai x mulai dari nol sampai tak hingga

· Puncaknya selalu ada di X = 0

· Kurvanya selalu mengecil untuk X yang membesar

· Menunjukkan distribusi probabilitas untuk waktu antara kejadian acak

Parameter yang digunakan pada distribusi eksponential yaitu

· Mean, nilai rata-rata suatu data yang dimasukkan ketika akan membangkitkan suatu data berdistribusi eksponential

Perasamaan yang mendeskripsikan distribusi eksponential adalah


f(x)
=
(e-(x

untuk x ( 0



=
0

untuk yang lainnya.


Mean dan standard deviasi dari populasi semua nilai variabel acak x yang memiliki distribusi eksponensial adalah :

( = 1/(

dan

( = 1/(
2.3    Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama sama menggunakan hardware/software yang terhubung dengan jaringan. Tiap komputer, printer atau peripheral yang terhubung dengan jaringan disebut node. Sebuah jaringan komputer dapat memiliki dua, puluhan, ribuan atau bahkan jutaan node. 

Sebuah jaringan biasanya terdiri dari dua atau lebih komputer yang saling berhubungan diantara satu dengan yang lain, dan saling berbagi sumber daya misalnya CDROM, Printer, pertukaran file, atau memungkinkan untuk saling berkomunikasi secara elektronik. Komputer yang terhubung tersebut, dimungkinkan berhubungan dengan media kabel, saluran telepon, gelombang radio, satelit, atau sinar infra merah.

2.3.1 Topologi Jaringan Komputer



Ada bermacam bentuk dan ukuran dari LAN. Bentuk dasar dari suatu jaringan ini disebut sebagai arsitektur atau topologi, istilah ini merujuk pada bagaimana cara komputer-komputer yang terhubung secara bersama dan cara melewatkan sinyal dari satu komputer ke komputer lainnya. Banyak topologi dalam jaringan komputer tetapi yang sering banyak digunakan pada jaringan komputer yaitu :

· Topologi Star
· Topologi Ring
· Topologi Bus
2.3.1.1 Topologi Star
Topologi ini mempunyai karakteristik sebagai berikut:

· Pada Topologi Star, masing-masing workstation dihubungkan secara langsung ke hub atau switch
· mudah dikembangkan, karena setiap node hanya memiliki kabel yang langsung terhubung ke central node
· Hub atau Switch berfungsi sebagai centralized atau terminal pusat

· Keunggulan Topologi Star adalah 
1 kemudahan untuk menambah, mengurangi atau mendeteksi kerusakan jaringan yang ada  

2 jika satu kabel node terputus yang lainnya tidak terganggu, biasanya digunakan kabel UTP

· Kelemahan Topologi Star adalah :

1 Jaringan tergantung pada terminal pusat

2 Kebutuhan kabel lebih besar dibandingkan dengan topologi lainnya

3 Karena kabel yang dibutuhkan lebih panjang maka akan terjadi loss  effect
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Gambar 2.7 Topologi Star

2.2.1.2 Topologi Ring
Semua workstation dan server dihubungkan sehingga terbentuk suatu pola lingkaran atau cincin. Tiap workstation atau server akan menerima dan melewatkan informasi dari satu komputer ke komputer yang lain, bila alamat-alamat yang dimaksud sesuai maka informasi diterima dan bila tidak informasi akan dilewatkan,  umumnya fasilitas ini memanfaatkan fiber optic sebagai sarananya

Keuntungan : hemat kabel

Kerugian  : peka kesalahan, pengembangan jaringan lebih kaku
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Gambar 2.8. Topologi Ring

2.2.1.3 Topologi Bus
Topologi ini memiliki karakteristik sebagai berikut:

· Pada topologi Bus digunakan sebuah kabel tunggal atau kabel pusat di mana seluruh workstation dan server dihubungkan umum digunakan karena sederhana dalam instalasi

· Keunggulan topologi Bus adalah pengembangan jaringan atau penambahan workstation baru dapat dilakukan dengan mudah tanpa mengganggu workstation lain. 

· Kelemahan dari topologi ini adalah bila terdapat gangguan di sepanjang kabel pusat maka keseluruhan jaringan akan mengalami gangguan.
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Gambar 2.9. Topologi Bus

2.3.2 Kartu Jaringan

Setiap komputer yang terhubung ke suatu jaringan maka komputer tersebut harus dilengkapi dengan perangkat yang berupa kartu jaringan atau NIC (Network Interface Card). Kartu ini berupa sebuah kartu ekspansi yang dipasang pada salah satu slot ekspansi pada mainboard komputer. Jenis kartu yang dipasang pada komputer tersebut harus sesuai dengan jaringan yang akan dibangun. Misalnya untuk komputer yang akan digunakan pada sebuah jaringan Ethernet maka disana harus dipasang kartu jaringan jenis Ethernet Card. Demikian pula untuk jaringan ArcNet, Token Ring atau lainnya, masing-masing mempunyai jenis kartu jaringan yang berbeda-beda.

.
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Gambar 2.10. Network Interface Card 

2.3.3 
Jaringan Client-Server
Model operasi LAN dimana suatu stasiun berfungsi sebagai server yang memberikan pola pelayanan ke stasiun lain (client), dimana akses dilakukan secara transparan dari stasiun client pada jaringan tersebut.

Jenis pelayanan Client-Server misalnya :

· File server : memberikan layanan fungsi pengelolaan file, dimana jumlahnya dapat lebih dari satu, pada sebuah jaringan.

· Printer server : memberikan layanan fungsi pencetakan.

· Database server : Proses-proses fungsional mengenai database dijalankan pada mesin ini., dan stasiun lain dapat minta pelayanan ini.

· DIP ( Document Information Processing ) Server : memberikan layanan fungsi penyimpanan, manajemen dan pengambilan terhadap citra.
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Gambar 2.11. Sistem Client- Server sederhana 
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Gambar 2.12. Sistem Client- Server kompleks 

2.3.4  
Arsitektur jaringan Komputer
Dalam arsitektur jaringan komputer, terdapat suatu lapisan-lapisan (layer) yang memiliki tugas spesifik serta memiliki protokol tersendiri. ISO (International Standard Organization) telah mengeluarkan suatu standard untuk arsitektur jaringan komputer yang dikenal dengan nama OSI ( Open System Interconnection ). Standard ini terdiri dari 7 lapisan protokol yang menjalankan fungsi komunikasi antara 2 komputer. Dalam TCP/IP hanya terdapat 5 lapisan  sebagai berikut :
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Gambar 2.13. Arsitektur TCP/IP

Internet Layer


Karena router berada pada lapisan Internet Layer pada lapisan TCP/IP, oleh karena itu akan dijelaskan bagian internet layer saja. Internet layer mendefinisikan  bagaimana hubungan dapat terjadi antara dua pihak yang berada pada jaringan yang berbeda seperti Network Layer pada OSI ( Open System Interconnection ). Pada jaringan Internet yang terdiri atas puluhan juta host dan ratusan ribu jaringan lokal, lapisan ini bertugas untuk menjamin agar suatu paket yang dikirimkan dapat menemukan tujuannya dimana pun berada. Oleh karena itu, lapisan ini memiliki peranan penting terutama dalam mewujudkan internetworking yang meliputi wilayah luas (world wide Internet). Beberapa tugas penting pada lapisan ini adalah:

· Addressing, yaitu melengkapi setiap datagram dengan alamat Internet dari tujuan. Alamat pada protokol inilah yang dikenal dengan IP Address (Internet Protocol Address). Karena pengalamatan (addressing) pada jaringan TCP/IP berada pada level ini (software), maka jaringan TCP/IP independen dari jenis media dan komputer yang digunakan. 

· Routing, yaitu menentukan ke mana paket data akan dikirim agar mencapai tujuan yang diinginkan. Fungsi ini merupakan fungsi terpenting dari IP (Internet Protocol). Sebagai protokol yang bersifat connectionless, proses routing sepenuhnya ditentukan oleh jaringan. Pengirim tidak memiliki kendali terhadap paket yang dikirimkannya, untuk bisa mencapai tujuan router-router pada jaringan TCP/IP lah yang sangat menentukan dalam penyampaian datagram dari penerima ke tujuan. 

2.3.5    IP Address


Setiap komputer (host) yang dikoneksikan dengan jaringan komputer harus mempunyai alamat fisik dan alamat logik dengan tujuan agar host tersebut dikenal di jaringan komputer. Alamat fisik yang digunakan adalah nomor atau hardware address dari ethernet card sedangkan alamat logiknya bergantung pada protokol yang dipakai. Karena protokol standar untuk jaringan komputer adalah TCP/IP maka alamat logik yang dipakai adalah IP address. IP address menggunakan format penulisan desimal yang terbagi dalam 4 blok desimal. Setiap blok mempunyai nilai 0 sampai dengan 255. Nomor IP yang digunakan harus bersifat unik, unik artinya tidak ada device, station, host atau router yang memiliki IP address yang sama. 

2.4 Router 

Router merupakan suatu piranti yang memiliki kemampuan untuk melewatkan paket-paket IP dari suatu jaringan ke jaringan yang lainnya. Router bekerja pada lapisan Internet Layer pada lapisan TCP/IP. Umumnya router memiliki kecerdasan yang lebih tinggi daripada bridge dan dapat digunakan pada internetwork dengan tingkat kerumitan yang tinggi sekalipun. Router yang saling terhubung dalam internetwork turut serta dalam sebuah algoritma terdistribusi untuk menentukan jalur optimum yang dilalui paket yang harus lewat dari satu sistem ke sistem lain.

Router dapat digunakan untuk menghubungkan sejumlah LAN. Jika dua atau lebih LAN terhubung dengan router, setiap LAN dianggap sebagai subnetwork yang berbeda. Mirip dengan bridge, router dapat menghubungkan data link yang berbeda, seperti contoh router dapat menghubungkan dua LAN yang berbeda atau untuk menghubungkan data link LAN dengan data link WAN. Secara garis besar, terdapat 2 macam router, yaitu : branded/dedicated router dan PC Router.
1. Branded/dedicated router

Branded/dedicated Router merupakan router yang dikembangkan atau diproduksi oleh suatu perusahaan/vendor. Piranti  ini memang khusus digunakan untuk melakukan routing dengan kemampuan tinggi. 

2.  PC Router
PC router merupakan sebuah PC (Personal Computer) yang difungsikan sebagai router, yang dimodifikasi untuk dapat melakukan aktivitas-aktivitas routing. routing data pada PC router ini dapat dilakukan dengan menggunakan IP Tables, pada linux IP Tables sudah terinstal secara otomatis.

2.5    IP Tables
Untuk melakukan routing data pada PC Router di perlukan aturan dengan benggunakan IP Tables, IP Tables memiliki dua buah tabel yaitu tabel filtering dan NAT (Network Address Translation), dengan IP Tables dapat ditentukan antara paket yang datang dan pergi juga dapat ditentukan routing datanya sesuai dengan alamat dan port yang di tuju, sehingga setiap paket data yang melewati PC Router dapat ditentukan nasibnya apakah akan di teruskan atau di buang, disesuaikan dengan aturan yang telah dibuat pada tabel  IP Tables.
IP Tables dapat digunakan untuk Firewall dan routing data pada PC Router, dalam hal ini akan dibahas IP Tables yang digunakan pada PC Router dengan konfigurasi PC Router  dilakukan pada Linux. Untuk mengkonfigurasi PC Router, yang harus dilakukan pertama-tama adalah bagaimana paket tersebut diproses, apakah paket-paket yang masuk akan dibuang (DROP) atau diterima (ACCEPT), atau paket tersebut akan diteruskan  (FORWARD) ke jaringan yang lain.
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Gambar 2.14. Mata rantai IP Tables
Sebuah paket yang diterima pertama kali akan memasuki routing decision. di bagian ini paket tersebut akan ditentukan berdasarkan tujuan dari paket. Bila paket tersebut bertujuan ke jaringan lokal, paket tersebut akan diteruskan  ke tabel INPUT untuk diproses di PC Router. Bila paket tersebut bertujuan untuk ke komputer lain yang berbeda jaringan, paket tersebut akan diteruskan ke kolom FORWARD. Setelah paket data memasuki kolom INPUT atau FORWARD, maka paket tersebut akan dicocokkan dengan aturan-aturan yang ada pada kolom tersebut. 

2.5.1  Filtering
 Paket  filter bekerja berdasarkan pemantauan lalu lintas paket-paket yang lewat melalui PC Router. Prinsip kerja paket filter sangat serderhana. Untuk PC Router yang bekerja dengan paket filter akan mengevaluasi informasi dari header yang dimiliki semua paket yang lewat. Penyaringan paket (filtering) dilakukan berdasarkan aturan (rule) yang dimiliki dan hasil evaluasi. Output dari paket filtering adalah menentukan “nasib” sang paket apakah boleh terus lewat (accept), atau disangkal (drop) ataukah ditolak (reject). Paket yang disangkal (drop) dan ditolak (reject) sama-sama tidak boleh lewat. Perbedaannya adalah, paket yang disangkal akan betul-betul disangkal dan dibuang begitu saja seakan-akan paket tersebut tidak pernah dikirim atau diterima. Sementara untuk paket yang ditolak (reject) akan di informasikan kepada  host dimana paket berasal bahwa paket yang dikirimnya telah tertolak.

Tabel 2.1. Tabel filter pada IP Tables
	No
	Input
	Output
	Forward

	1
	Aturan no.1
	Aturan no.1
	Aturan no.1

	2
	Aturan no.2
	Aturan no.2
	Aturan no.2

	3
	Aturan no.3
	Aturan no.3
	Aturan no.3

	N
	Aturan no.n
	Aturan no.n
	Aturan no.n

	POLICY
	ACCEPT/DROP
	ACCEPT/DROP
	ACCEPT/DROP


2.5.2  NAT (Network Address Translation)


 Salah satu kelebihan IP Tables adalah untuk membuat komputer lokal menjadi sebuah gateway menuju internet. Untuk keperluan tersebut, maka harus membutuhkan tabel lain pada IP Tables, tabel tersebut adalah tabel NAT (Network Address Translation)

Tabel 2.2. Tabel NAT pada IP Tables

	No
	Postrouting

(SNAT)
	Prerouting

(DNAT)
	Output

	1
	Aturan no.1
	Aturan no.1
	Aturan no.1

	2
	Aturan no.2
	Aturan no.2
	Aturan no.2

	3
	Aturan no.3
	Aturan no.3
	Aturan no.3

	N
	Aturan no.n
	Aturan no.n
	Aturan no.n

	POLICY
	ACCEPT/DROP
	ACCEPT/DROP
	ACCEPT/DROP



SNAT digunakan untuk mengubah alamat IP pengirim (source IP address). Biasanya SNAT berguna untuk menjadikan komputer Linux sebagai gateway menuju ke internet. Misalnya komputer lokal menggunakan alamat IP 192.168.0.3. IP tersebut adalah IP lokal. SNAT akan mengubah IP lokal tersebut menjadi IP public, misalnya 202.51.236.141. begitu juga sebaliknya, bila komputer lokal kita bisa diakses dari internet maka DNAT yang akan digunakan

Paket-paket dalam suatu jaringan TCP/IP yang berangkat dari suatu sumber (misalnya host lokal) menuju suatu tujuan tertentu (www.yahoo.com)  akan melewati beberapa link (router), dan tidak ada satu pun dari router tersebut yang akan merubah header dari paket-paket, hanya memforwardnya saja. Tetapi jika salah satu router tersebut menggunakan NAT maka header sumber atau tujuan dari paket-paket tersebut akan dirubah. Contoh sederhana dapat dilihat pada gambar di bawah 

[image: image27.wmf]a

b

x

f

-

=

1

)

(

[image: image28.wmf]2

)

(

b

a

X

E

+

=


Gambar 2.15 Proses NAT

Tiga host yang ada pada private-network mempunyai default gateway 192.168.0.1. Jika seseorang menggunakan host A untuk browsing internet, maka paket-paket yang menuju internet akan melalui NAT server terlebih dahulu. Pada NAT server, source address pada header paket yang berisi 192.168.0.3 akan mengalami translasi diganti dengan 202.51.236.141, sehingga paket tersebut bisa di routing di internet meskipun asalnya menggunakan ip private. Jika server di internet mereply paket tersebut, maka NAT server cukup pintar untuk memforwardnya ke host A pada private network. 

Alasan menggunakan NAT :

1. internet sharing : Untuk membagi koneksi internet oleh beberapa host meskipun hanya mempunyai 1 ip public. 

2. Jika ingin membiarkan user di internet mengakses server-server lokal yang menggunakan ip private.

2.6  Bahasa Pemrograman Delphi

Borland Delphi 7.0 adalah bahasa pemrograman yang berkerja dalam lingkup Microsoft Windows, yang dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal.

Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang user friendly serta berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms-Windows.berbagai aplikasi dapat dilakukan dengan delphi termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database, dan aplikasi web. Secara umum kemampuan delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal, sehingga kemungkinan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan dengan tampilan dan kemampuan yang canggih untuk memudahkan pemrograman dalam membuat program aplikasi, keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada produktifitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik. Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap, fasilitas pemrograman tersebut dibagi dengan dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman, secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual), object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu, sedangkan bahasa pemrograman dapat disebut sebagai kemampuan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman object pascal, gabungan dari object dan bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Orinted Programming (OOP)
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